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Abstract 
This study aims to find out the influence of financial knowledge on student financial 
behavior. Research method using quantitative approach with descriptive method. The 
population in this study was students of Economic Education Class of 2016 FKIP Untan 
which amounted to 133 students and sampling techniques using Purposive Sampling with 
a total of 57 people from students who are residents in boarding schools/ dormitories. 
Data collection techniques are questionnaires and documentation. The results of this 
study showed: (1) Financial knowledge of economic education students class of 2016 
FKIP Untan has a percentage of 61.4% with a very high category. (2) The financial 
behavior of economic education students of the Class of 2016 FKIP Untan has a 
percentage of 38.6% in the Good category. (3) Financial knowledge has a positive and 
significant effect on financial behavior by 42.2%. It is based on the value of t calculate > 
t table (6,341 > 2,004) and the significance value of 0.000 < 0.05 , then Ha is accepted. 
The conclusion of this research is that there is an influence of financial knowledge on the 
financial behavior of students of Economic Education Class of 2016 FKIP Untan. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan unsur yang 
memiliki peranan penting untuk meningkatkan 
kualitas diri seseorang. Pendidikan dapat 
mengembangkan potensi dan membina 
perilaku seseorang dengan nilai-nilai di dalam 
masyarakat. Oleh karena itu pendidikan 
menjadikan seseorang yang cerdas dan 
membentuk pribadi individu untuk jadi lebih 
baik. Perguruan tinggi berperan penting dalam 
membentuk perilaku mahasiswa, yang dimana 
pendidikan tinggi lebih membekali individu 
dengan pendekatan pada pemahaman 
pengetahuan berdasarkan kaitannya dengan 
teori atau pengetahuan yang dapat dengan cara 
melalui penerapan perilaku dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan adanya pendidikan yang 
memadai dapat menentukan seberapa besar 
individu memiliki pengetahuan yang luas 
terutama dalam perilaku keuangannya. 
Humaira dan Sagoro (2018) 
mengungkapkan bahwa, Perilaku keuangan 
sebagai perilaku seseorang dalam 
mengendalikan keuangan bersumber pada 
sudut pandang psikologi dan kebiasaan pribadi. 
Perilaku keuangan berhubungan erat dengan 
tanggungjawab keuangan mahasiswa mengenai 
cara pengelolaan keuangan. Seorang yang 
mempunyai kemampuan untuk membuat 
keputusan yang benar tentang keuangan tidak 
bakal mempunyai permasalahan keuangan 
pada waktu mendatang serta menampilkan 
perilaku keuangan yang sehat dan juga bisa 
menentukan prioritas kebutuhan bukan 
keinginan (Chinen dan Hideki, 2012). Perilaku 
keuangan yang sehat dapat dilihat oleh 
aktivitas mahasiswa dalam mengelola 
keuangannya. Mahasiswa harus memiliki 
pengetahuan keuangan yang baik agar dapat 
menerapkan perilaku keuangan sesuai dengan 
pengetahuan keuangan yang dimilikinya. 
Halim dan Astuti (2015), Pengetahuan 
keuangan yaitu kemampuan individu 
memahami, menganalisis dan mengelola 
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keuangan untuk membuat keputusan keuangan 
yang tepat agar terhindar dari masalah 
keuangan. Rendahnya pengetahuan keuangan 
membuat seseorang menjadi kurang efektif 
dalam mengambil keputusan keuangan 
sehingga dapat menyebabkan rencana 
keuangan yang salah dan mengalami kesulitan 
keuangan. 
Mahasiswa salah satu bagian utama 
masyarakat memiliki jumlah yang cukup besar 
sehingga memberikan pengaruh terhadap 
perekonomian, karena di waktu akan datang 
mereka sudah memasuki dunia kerja dan mulai 
mandiri terutama dalam pengelolaan keuangan. 
Universitas Tanjungpura memiliki beberapa 
fakultas salah satunya yaitu Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan. Pada latar belakang 
penelitian ini peneliti menggunakan mahasiswa 
Prodi Pendidikan Ekonomi Angkatan 2016 
FKIP Untan, sebagai subjek penelitian karena 
mahasiswa secara psikologis sudah memiliki 
kematangan emosional dalam mengatur dan 
mengelola keuangan dengan bijak untuk 
pengambilan keputusan keuangan serta 
pengetahuan keuangan mahasiswa lebih baik 
dari pada pelajar yang masih duduk di bangku 
sekolah. Jumlah mahasiswa Prodi Pendidikan 
Ekonomi Angkatan 2016 FKIP Untan 
sebanyak 133 orang yang terdiri atas program 
Reguler dan PPAPK. 
Berdasarkan observasi awal dilakukan 
oleh peneliti menggunakan Google Form 
terhadap mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Angkatan 2016 FKIP Untan. Penelitian ini 
dilakukan pada mahasiswa yang bertempat 
tinggal kos atau berstatus rantauan yang jauh 
dari orang tua. Jumlah mahasiswa yang 
bertempat tinggal kost/asrama sebanyak 57 
orang. Terdapat sebagian besar mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi kebutuhan hidupnya 
masih ditanggung oleh orang tua. Dilihat 
persentase lebih dari 72% mahasiswa uang 
saku berasal dari orang tua dan 14% lainnya 
masing-masing dari Beasiswa dan Bekerja. 
Sampai saat ini mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi hanya mengandalkan uang saku dari 
orang tua untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Rata-rata penerimaan uang saku 
mahasiswa kiriman yang di berikan oleh orang 
tua dengan kisaran Rp. 500.000 sampai Rp 
1.000.000 per bulan. 
Berdasarkan  angket pra penelitian yang 
disebarkan kepada mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi angkatan 2016 FKIP Untan. Berikut 
ini data yang memaparkan alokasi pengeluaran 
mahasiswa dapat digambarkan melalui 
penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti: 
Tabel 1. Alokasi pengeluaran mahasiswa 





Makan/jajan 57 100 
Kuota/pulsa 30 53 
Fashion 17 30 




Transportasi/Bensin 28 49 
Lainnya 9 16 
Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat 
bahwa, persentase tertinggi ialah biaya makan 
dan biaya penunjang kuliah, wajar apabila 
persentase tersebut paling banyak diantara 
lainnya kerena berkaitan dengan kebutuhan 
utama namun ini tidak hanya terjadi pada 
mahasiswa yang kost dimana makan dan 
minum ditanggung sendiri, akan tetapi 
mahasiswa yang tidak kost juga turut 
menghabiskan uangnya untuk makan/jajan. 
Biaya penunjang kuliah menjadi utama dari 
kebutuhan dimana mereka pengeluaran lebih 
banyak dalam perkuliahan seperti membeli 
buku-buku pendukung perkuliahan, fotocopy 
dan nge-print. Kebutuhan kuota/pulsa juga 
dianggap berguna sebab seluruh mahasiswa 
memiliki handphone serta mereka selalu 
mempergunakannya dalam bermacam 
aktivitasnya. 
Mahasiswa yang tidak tinggal bersama 
orang tua wajib belajar mandiri secara finansial 
dan tanggung jawab atas keputusan yang 
mereka buat untuk mengelola keuangannya. 
Pada dasarnya orang tua mengetahui dan sudah 
memperkirakan kebutuhan mereka selama 
sebulan. Namun, kenyataannya yang terjadi 
ialah sebagian masih ada uang saku yang 
diberikan habis sebelum akhir bulan atau tidak 
cukup untuk memenuhi kebutuhan. Mahasiswa 
paling sedikit 30% menyatakan uang saku 
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mereka dapatkan tidak cukup memenuhi 
kebutuhan selama kuliah dan 70% lainnya 
uang saku yang diterima cukup untuk 
memenuhi kebutuhannya. Hal ini terjadi 
karena dalam pengelolaan keuangan yang 
kurang baik dan adanya kebutuhan yang 
mendesak lainnya. 
Permasalahan lain yang dihadapi masih 
banyak dari mahasiswa beralasan tidak bisa 
bijaksana dan bertanggung jawab mengelola 
keuangannya. Karena mahasiswa belum 
memiliki pendapatan sendiri dan uang saku 
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya selama sebulan, sehingga mahasiswa 
tidak mengetahui sulitnya mencari uang dan 
menyebabkan individu memiliki perilaku 
boros. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan 
dalam mengelola keuangan dengan baik akan 
menunjukkan perilaku dalam pengambilan 
keputusan yang bijak mengenai keuangan. 
Dalam penelitian terdahulu yang 
dilaksanakan oleh Ubaidillah (2019) dengan 
judul “Pengaruh Pengetahuan Keuangan 
terhadap Perilaku Keuangan dengan Sikap 
Keuangan dan Self-Efficacy sebagai variabel 
mediasi”, Hasil penelitian diketahui bahwa 
pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku keuangan. 
Mahasiswa memiliki pengetahuan keuangan 
yang baik meliputi pengetahuan keuangan 
dasar dan pengetahuan keuangan lanjutan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut: Bagaimana pengetahuan 
keuangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Angkatan 2016 FKIP Untan? Bagaimana 
perilaku keuangan mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Angkatan 2016 FKIP Untan? Apakah 
terdapat pengaruh pengetahuan keuangan 
terhadap perilaku keuangan mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2016 FKIP 
Untan? 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, 
maka tujuan penelitiannya sebagai berikut: 
Untuk mengetahui pengetahuan keuangan 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 
2016 FKIP Untan. Untuk mengetahui perilaku 
keuangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Angkatan 2016 FKIP Untan. Untuk 
mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan 
terhadap perilaku keuangan mahasiswa 




Metode penelitian merupakan suatu cara 
digunakan untuk memecahkan permasalahan 
dalam penelitian serta dipergunakan untuk 
mencapai tujuan. Pendekatan penelitian yang 
digunakan merupakan pendekatan kuantitatif. 
Dilihat dari masalah yang dirumuskan dalam 
penelitian ini maka metode yang digunakan 
ialah metode penelitian deskriptif. Menurut 
Siregar (2014) menyatakan bahwa, Prosedur 
pemecahan masalah pada metode deskriptif 
yakni dengan teknik menggambarkan objek 
penelitian pada disaat kondisi saat ini 
berlandaskan fakta-fakta sebagaimana 
terdapatnya, setelah itu dianalisis serta 
diinterpretasikan, wujudnya berupa survei dan 
riset perkembangan. Untuk mengumpulkan 
data penelitian peneliti menggunakan metode 
penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Jadi dalam penelitian, peneliti ingin 
mendeskripsikan dan memaparkan secara 
objektif mengenai pengaruh pengetahuan 
keuangan terhadap perilaku keuangan 
mahasiswa.  
Populasi adalah keseluruhan subjek atau 
objek berkaitan dengan masalah penelitian 
untuk dipelajari, ditarik kesimpulannya serta 
dapat di pertanggungjawabkan. Senada dengan 
pendapat diatas, Sugiyono (2019), Populasi 
menggambarkan daerah generalisasi terdiri 
atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas 
dan ciri tertentu yang ditetapkan oleh periset 
buat dipelajari serta sehabis itu ditarik 
kesimpulannya. Adapun yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa aktif Prodi Pendidikan Ekonomi 
Angkatan 2016 FKIP Untan yang berjumlah 
133 mahasiswa. Selanjutnya sampel, Menurut 
Arikunto (2013), Apabila subjek kurang dari 
100 orang, sehingga lebih baik diambil seluruh 
sehingga penelitiannya ialah penelitian 
populasi. Bila subjeknya lebih dari 100, 
sehingga bisa diambil antara 10%-25%. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu mahasiswa kost yang aktif di Prodi 
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2016 FKIP 
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Untan sebanyak 57 orang. Alasan pengambilan 
sampel mahasiswa kost karena mahasiswa 
yang tidak tinggal bersama orang tua jauh 
lebih dituntut untuk dapat mengelola keuangan 
secara mandiri dan diharapkan dapat mencapai 
kesejahteraan keuangan pribadinya. Adapun 
cara penarikan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik sampel purposive 
sampling. Menurut Sugiyono (2019), 
Purposive sampling yaitu teknik dengan 
penentuan sampel dengan beberapa 
pertimbangan tertentu dengan tujuan agar data 
diperoleh lebih repsentatif. Dalam penelitian 
ini, untuk menentukan sampel adalah 
menggunakan rumus Slovin. Ukuran sampel 
akan diambil dari populasi yang telah di 
tentukan dengan rumus Slovin. 
Sampel dapat digunakan dalam penelitian 
ini yaitu mahasiswa yang memenuhi kriteria 
tertentu. Adapun sampel yang dipilih sesuai 
karakteristik sebagai berikut: 1) Mahasiswa 
yang terdaftar sebagai mahasiswa aktif Prodi 
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2016 FKIP 
Untan, 2) Mahasiswa yang berstatus sebagai 
perantauan atau tidak bertempat tinggal 
bersama orang tua, 3) Mahasiswa bertempat 
tinggal sendiri (kos/kontrakan/asrama), 4) 
Mahasiswa yang bersedia menjadi responden.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
ialah kuesioner dan dokumentasi. Dalam 
penelitian ini digunakan teknik kuesioner 
karena pengumpulan data dilakukan dengan 
cara menyebarkan angket melalui Google 
Forms kepada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Angkatan 2016 FKIP Untan. Selanjutnya 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
data sekunder berupa jumlah mahasiswa aktif 
Prodi Pendidikan Ekonomi Angkatan 2016 
FKIP Untan yang dijadikan populasi dan 
sampel dalam penelitian serta lampiran berupa 
screenshoot/gambar kuesioner sebagai lembar 
kerja penelitian secara online melalui Google 
Forms (online) tempat responden mengisi 
angket. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu angket (Google 
Forms) dan lembar kerja dokumentasi. Angket 
yang digunakan berisi tentang pernyataan 
mengenai pengetahuan keuangan dan perilaku 
keuangan mahasiswa. Adapun yang digunakan 
kuesioner (angket) secara tertutup, untuk 
mengukur variabel pengetahuan keuangan dan 
perilaku keuangan mahasiswa yang berarti 
bahwa responden memilih salah satu alternatif 
jawaban dari setiap pernyataan yang telah 
disediakan oleh peneliti. Untuk lembar kerja 
dokumentasi yaitu berupa gambar angket 
secara online melalui Google Forms dan data 
hasil penelitian dari tanggapan/jawaban 
responden. 
Pengujian data yang digunakan untuk 
menguji instrumen penelitian yaitu uji validitas 
dan uji reliabilitas. Uji validitas merupakan 
suatu data bisa dipercaya kebenarannya sesuai 
dengan realitas. Uji validitas dilakukan untuk 
melihat kelayakan instrumen dijadikan dalam 
angket itu valid atau tidaknya penelitian yang 
telah dibuat. Uji validitas penelitian ini 
menggunakan korelasi Product Moment 
Pearson’s yaitu cara mengkorelasikan tiap 
pertanyaan dengan skor total, kemudian hasil 
korelasi tersebut dibandingkan dengan angka 
kritis taraf signifikan 5% dan r tabel. Untuk 
menguji validitas instrumen dilakukan dengan 
Program SPSS 24.0 for Windows. Dalam 
instrumen dikatakan valid apabila r hitung > r 
tabel, sebaliknya, apabila r hitung < r tabel, 
maka butir angket dinyatakan tidak valid. 
Setelah uji validitas maka uji yang selanjutnya 
adalah uji realiabilitas. Teknik untuk menguji 
realibitas dalam penelitian ini adalah rumus 
Cronbach’s Alpha dipadukan dengan korelasi 
product moment. Jika rxy atau r hitung sudah 
diperoleh, maka hasil perhitungan dimasukkan 
ke dalam rumus Cronbach’s Alpha. 
Selanjutnya uji reabilitas angket penelitian 
dikonsultasikan dengan harga r product 
moment atau r tabel pada taraf signifikan 5%. 
Jika r11 > r tabel maka dikatakan reliable dan 
sebaliknya jika r11 < r tabel maka dikatakan 
tidak reliable. 
Teknik analisis data digunakan dalam 
penelitian yaitu Uji Normalitas, Uji Linearitas, 
Uji Regresi Linier Sederhana dan Uji Hipotesis 
(Uji T). Sedangkan untuk analisis statistik 
deskriptif, adapun analisis deskriptif yang 
digunakan yaitu 1) Mean, Median, Modus dan 
Standar Deviasi, 2) Tabel Distribusi Frekuensi, 
3) Tabel Kecendrungan Variabel, dan 4) 
Diagram lingkaran (pie chart). Analisis 
5 
 
selanjutnya untuk menyajikan data tanggapan 
responden terhadap setiap variabel penelitian 
dalam bentuk deskriptif. Teknik analisis 
deskriptif dengan cara melakukan perhitungan 
persentase setiap item jawaban dan angket 
yang disebarkan. 
Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data dari masing-masing 
variabel diteliti berdistribusi normal atau tidak. 
Untuk mengetahui normalitas data dilakukan 
uji statistik Kolmogorov-Smirnov dengan 
pendekatan exact dan Exact Sig. (2-tailed). 
Data dikatakan berdistribusi normal apabila 
nilai Exact Sig. lebih besar 0.05. Apabila nilai 
Exact Sig. kurang dari 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa distribusi data tidak normal. 
Dalam penelitian ini Exact Sig. sebesar 0,226, 
Hal tersebut menunjukkan Exact Sig lebih 
besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa 
variabel dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. Selanjutnya uji linearitas, untuk 
mengetahui apakah kedua variabel yakni 
variabel pengetahuan keuangan dan variabel 
perilaku keuangan mempunyai hubungan yang 
linear atau tidak. Uji linearitas menggunakan 
Deviation From Linearity pada taraf 
signifikansi 0,05. Adapun dasar pengambilan 
keputusan dalam uji linearitas, Bila nilai Sig. 
deviation from linearity 0,05 sehingga terdapat 
hubungan yang linear antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. Selain melihat 
deviation from linearity dalam pengambilan 
keputusan linearitas, ada dengan cara 
menentukan hasil uji linearitas diketahui 
dengan menggunakan nilai Uji F, Jika nilai F 
hitung < F tabel maka mempunyai hubungan 
linear antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. Dalam penelitian ini diketahui bahwa 
nilai Sig. deviation from linearity adalah 
sebesar 0,653 > 0,05. Kemudian dilihat dari 
nilai F hitung sebesar 0,863 sedangkan nilai F 
tabel sebesar 1,92 dari hasil tersebut F hitung < 
F tabel sebesar 0,863 < 1,92. Sehingga 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear 
antara pengetahuan keuangan dan perilaku 
keuangan. 
Selanjutnya dilakukan Uji Regresi Linier 
Sederhana, untuk mengetahui mengetahui 
apakah terdapat pengaruh antara variabel 
pengetahuan keuangan (X) terhadap variabel 
perilaku keuangan (Y). Adapun rumus 
persamaan analisis regresi linier sederhana 
yaitu 𝑌′ = 𝑎 + 𝑏𝑋. Uji hipotesis digunakan 
untuk menguji model regresi variabel 
independen (pengetahuan keuangan) 
berpengaruh signifikan atau tidak terhadap 
variabel dependen (perilaku keuangan). 
Adapun dasar pengambilan keputusannya ialah 
apabila nilai t hitung  nilai t tabel dan nilai 
siginifikan t (Sig) < nilai probilitas yang 
digunakan yaitu 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara pengetahuan keuangan 
terhadap perilaku keuangan mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2016 FKIP 
Untan. Ha : Terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara pengetahuan keuangan 
terhadap perilaku keuangan mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2016 FKIP 
Untan. Koefisien determinasi pada dasarnya 
untuk mengetahui tingkat hubungan variabel 
independen yaitu pengetahuan keuangan (X) 
dengan variabel dependen yaitu perilaku 
keuangan (Y) sehingga dapat diketahui 
besarnya persentase pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen, dapat 
dilihat dari interprestasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Data penelitian ini diperoleh melalui 
kuesioner (angket) yang berisi pernyataan 
tertulis yang diajukan kepada responden. 
Penyebaran kuesioner dilakukan dengan 
metode online. Metode online dilakukan 
peneliti dengan menyebarkan kuesioner 
melalui aplikasi Google Form sebanyak 57 
kuesioner yang terisi oleh responden dengan 
jumlah item pernyataan masing-masing yaitu 
pengetahuan keuangan sebanyak 30 pernyataan 
dan perilaku keuangan sebanyak 26 
pernyataan. Data penelitian mencangkup data 
variabel terikat yaitu perilaku keuangan 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 
2016 FKIP Untan. Sedangkan data variabel 
bebas yaitu pengetahuan keuangan. Sehingga 
dapat mendeskripsikan dan menguji pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Selain 
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data tiap variabel penelitian diperoleh juga 
informasi mengenai karakteristik responden. 
 
Statistik Deskriptif Data 
Deskriptif karakteristik responden 
memberikan gambaran umum mengenai 
kondisi responden sebagai informasi tambahan 
untuk menunjang pemahaman atas hasil 
penelitian. Berdasarkan hasil penelitian maka 
karakteristik responden dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
Tabel 2. Karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin F % 
Laki-laki 16 28,07 
Perempuan 41 71,93 
Jumlah 57 100,00 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 
bahwa dari 57 responden dalam penelitian ini 
sebagian besar yaitu perempuan sebanyak 41 
orang dengan presentase 71,93% dan sisanya 
16 orang (28,07%) merupakan responden laki-
laki. 
Tabel 3. Karakteristik responden 
berdasarkan usia 
Usia F % 
20 Tahun 1 1,75 
21 Tahun 12 21,05 
22 Tahun 32 56,14 
23 Tahun 10 17,54 
24 Tahun 1 1,75 
26 Tahun 1 1,75 
Jumlah 57 100,00 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 
bahwa dari 57 responden dalam penelitian ini 
sebagian besar yaitu berusia 22 tahun sebanyak 
32 orang dengan presentase sebesar 56,14%, 
12 orang (21,05%) memiliki usia 21 tahun, dan 
usia 23 tahun sebanyak 10 orang (17,54%), 
serta paling rendah usia 20 tahun, 24 tahun dan 
26 tahun masing-masing sebanyak 1 orang 
dengan presentase 1,75%. 
Tabel 4. Karakteristik responden 
berdasarkan sumber uang saku 
Sumber Uang Saku F % 
Orang Tua 41 71,93 
Beasiswa 8 14,04 
Bekerja 8 14,04 
Jumlah 57 100,00 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 
bahwa dari 57 responden dalam penelitian ini 
sebagian besar sumber uang saku mahasiswa 
berasal dari orang tua sebanyak 41 orang 
dengan presentase 71,93% dan sumber uang 
saku dari beasiswa serta sumber lainnya 
berasal dari bekerja dengan masing-masing 
sebanyak 8 orang (14,04%). 
Tabel 5. Karakteristik responden 





< Rp. 500.000 7 12.28 
Rp. 500.000 – Rp. 
1.000.000 
44 77,19 
Rp. 1.000.001 – Rp 
2.000.000 
6 10,53 
> Rp. 2.000.000 0 0 
Jumlah 57 100,00 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 
bahwa dari 57 responden dalam penelitian ini 
sebagian besar pemasukan uang saku perbulan 
paling banyak antara Rp.500.000-Rp.1.000.000 
sebanyak 44 orang dengan persentase 77,19%, 
dan sebanyak 7 orang (12.28%) responden 
memiliki uang saku kurang dari Rp. 500.000 
serta paling rendah memiliki pemasukan uang 
saku antara Rp. 1.000.001 – Rp 2.000.000 
sebanyak 6 orang (10,53%). 
Tabel 6. Karakteristik responden 






< Rp. 500.000 23 40,35 
Rp. 500.000 – Rp. 
1.000.000 
28 49,12 
Rp. 1.000.001 – 
Rp 2.000.000 
5 8,77 
> Rp. 2.000.000 1 1,75 
Jumlah 57 100,00 
Berdasarkan diatas menunjukkan bahwa 
dari 57 responden dalam penelitian ini 
sebagian besar pengeluaran uang saku 
perbulan paling banyak antara Rp. 500.000-Rp. 
1.000.000 sebanyak 28 orang dengan 
presentase 49,12%, selanjutnya sebanyak 23 
orang (40,35%) memiliki pengeluaran kurang 
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dari Rp. 500.000, dan 5 orang (8,77%) 
responden lainnya memiliki pengeluaran antara 
Rp. 1.000.001-Rp 2.000.000 serta yang lebih 
dari Rp. 2.000.000 sebanyak 1 orang (1,75%). 
Statistik Deskripsi Variabel Penelitian 
Deskripsi Persepsi Reseponden Terhadap 
Pengetahuan Keuangan (X) 
Dilihat dari gambar diagram, diketahui 
jika pengetahuan keuangan mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2016 terletak 
dalam kategori Sangat Tinggi. Deskriptif 
selanjutnya adalah persentase pencapaian tiap 
indikator pengetahuan keuangan. Berikut data 
tanggapan mahasiswa pendidikan ekonomi 
angkatan 2016 terhadap indikator pengetahuan 
keuangan dengan hasil sebagai berikut : 







1 Pengetahuan konsep keuangan 539 570 94,56 
Sangat 
Tinggi 
2 Pengetahuan mengelola keuangan pribadi 2350 2850 82,46 Tinggi 
3 Pengetahuan keputusan keuangan 1909 2280 83,73 Tinggi 
4 Pengetahuan perencanaan keuangan 2089 2565 81,44 Tinggi 
5 Pengetahuan tabungan 236 285 82,81 Tinggi 
Jumlah 7123 8550 83,31 Tinggi 
Berdasarkan hasil deskriptif diketahui 
bahwa persentase pencapaian tiap indikator 
dari pengetahuan keuangan yaitu indikator 
pengetahuan konsep keuangan dengan 
presentase sebesar 94,56% dengan pencapaian 
tergolong Sangat Tinggi, Selanjutnya aspek 
pengetahuan mengelola keuangan pribadi 
sebesar 82,46%, aspek pengetahuan keputusan 
keuangan sebesar 83,73%, aspek pengetahuan 
perencanaan keuangan sebesar 81,44%, dan 
aspek pengetahuan tabungan sebesar 82,81% 
dengan pencapaian masing-masing tergolong 
Tinggi. Secara keseluruhan persentase 
pencapaian pengetahuan keuangan pendidikan 
ekonomi angkatan 2016 mencapai 83,31% 
tergolong Tinggi. 
Deskripsi Persepsi Reseponden Terhadap 



























Pada gambar diagram diketahui bahwa 
perilaku keuangan mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Angkatan 2016 berada dalam 
kategori Baik. Deskripsi selanjutnya persentase 
pencapaian tiap indikator perilaku keuangan. 
Berikut data tanggapan mahasiswa terhadap 
indikator perilaku keuangan dengan hasil 
sebagai berikut : 
 







1 Membayar tagihan tepat waktu 806 855 94,27 Sangat Baik 
2 Perencanaan anggaran keuangan 1577 2280 69,17 Baik 
3 
Pencatatan pengeluaran  
dan belanja 
860 1425 60,35 Cukup Baik 
4 Surplus pemasukan dan pengeluaran 901 1140 79,04 Baik 
5 Tabungan 779 1140 68,33 Baik 
6 Pertimbangan dalam pembelian barang 504 570 88,42 Sangat Baik 
Jumlah 5427 7410 73,24 Baik 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 
persentase pencapaian tiap indikator dari 
perilaku keuangan yaitu indikator membayar 
tagihan tepat waktu dengan presentase sebesar 
94,27% dan aspek pertimbangan dalam 
pembelian barang sebesar 88,42% dengan 
pencapaian masing-masing tergolong Sangat 
Baik, Selanjutnya aspek perencanaan anggaran 
keuangan sebesar 69,17%, Surplus pemasukan 
dan pengeluaran sebesar 79,04%, dan aspek 
tabungan sebesar 68,33% dengan pencapaian 
masing-masing tergolong Baik, dan aspek 
Pencatatan pengeluaran dan belanja sebesar 
60,35% dengan pencapaian tergolong Cukup 
Baik. Secara keseluruhan persentase 
pencapaian Perilaku Keuangan Pendidikan 
Ekonomi angkatan 2016 mencapai 73,24% 
tergolong Baik. 
Analisis Regresi Linier Sederhana 








Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 





0.898 0.142 0.650 6.341 0.000 
Berdasarkan hasil analisis uji regresi linier 
sederhana, didapatkan nilai konstanta (a) 
sebesar -16.985 dan koefisien regresi variabel 
pengetahuan keuangan (b) sebesar 0.898. Dari 
hasil analisis regresi yang diperoleh maka 
persamaan regresi sederhana dalam penelitian 
ini Y = -16.985 + 0.898 X. Adapun maksud 
dari persamaan regresi dapat dijelaskan yaitu 
Nilai konstanta (a) sebesar -16.985 dapat 
diartikan jika pengetahuan keuangan (X) tidak 
ada kenaikan nilai sebesar 0, maka nilai 
perilaku keuangan (Y) sebesar -16.985. Nilai 
koefisien (b) sebesar 0.898. Jika regresi 
pengetahuan keuangan (b) bernilai positif yaitu 
0.898 dapat diartikan bahwa setiap terjadi 
peningkatan pengetahuan keuangan sebesar 1, 
maka perilaku keuangan pada mahasiswa juga 
akan meningkat sebesar 0.898. Koefisien 
regresi tersebut bernilai positif, dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh pengetahuan 
keuangan memiliki pengaruh positif terhadap 
perilaku keuangan. 
Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji 
t, uji t bertujuan untuk menguji model regresi 
variabel independen berpengaruh signifikan 
atau tidak terhadap variabel dependen. Dasar 
pengambilan keputusan jika nilai t hitung  
nilai t tabel dan nilai siginifikan t (Sig) < nilai 
probilitas yang digunakan 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Diketahui t hitung 
sebesar 6.341 dengan tingkat signifikansi 
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sebesar 0,000. Nilai t tabel dicari dengan 
melihat tabel statistik dengan tingkat 
signifikansi 0,05, derajat kebebasan df = n-k-1 
atau 57-1-1 = 55, sehingga diperoleh t tabel 
sebesar 2,004. Dari hasil perhitungan t hitung 
sebesar 6.341 > t tabel sebesar 2,004 maka Ho 
ditolak. Dengan nilai tingkat signifikansi 
sebesar 0,000 kurang dari taraf 0,05, maka Ha 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh positif yang signifikan dari variabel 
pengetahuan keuangan terhadap variabel 
perilaku keuangan. 
Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui tingkat hubungan 
pengetahuan keuangan (X) dengan perilaku 
keuangan (Y) sehingga diketahui besarnya 
persentase pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 0.422 0.412 12.00417 
Berdasarkan tabel Model Summary diketahui 
koefisien korelasi sebesar 0,650 yang termasuk 
kategori kuat yang artinya bahwa pengetahuan 
keuangan memiliki pengaruh yang kuat 
terhadap perilaku keuangan. Kemudian nilai R
2 
(R Square) sebesar 0,422, maka Koefisien 
Determinasi sebesar 42,2% artinya perilaku 
keuangan dipengaruhi oleh pengetahuan 
keuangan sedangkan sisanya 57,8% perilaku 




Pengetahuan Keuangan Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2016 FKIP 
Untan 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan 
bahwa pengetahuan keuangan mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi angkatan 2016 FKIP 
Untan dalam kategori Sangat Tinggi. Dilihat 
dari hasil persentase pencapaian tiap indikator 
menunjukkan bahwa mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi angkatan 2016 cenderung memiliki 
pengetahuan keuangan sangat tinggi yaitu 
aspek pengetahuan konsep keuangan. 
Salah satu faktor dapat meningkatkan 
pengetahuan keuangan adalah pendidikan. 
Pendidikan keuangan dapat berupaya 
meningkatkan pengetahuan keuangan yang 
lebih baik untuk memperoleh pengetahuan 
keuangan secara aktual serta meningkatkan 
kemampuan keuangan.  
Hasil penelitian ini mendukung teori yang 
menyatakan bahwa pengetahuan keuangan 
mengacu pada pemahaman dasar tentang 
konsep keuangan dan prosedur keuangan serta 
penggunaan pengetahuan untuk memecahkan 
masalah keuangan (Durband dkk, 2019). 
Pengetahuan mengacu apa yang dikenal 
mahasiswa tentang permasalahan keuangan, 
diukur dengan tingkat pengetahuan mereka 
tentang konsep keuangan. Mahasiswa yang 
memiliki pengetahuan yang cukup mengenai 
konsep keuangan akan memiliki sikap yang 
lebih bijaksana. Semakin baik pengetahuan 
keuangan mahasiswa dalam mengelola 
keuangan akan semakin baik pula kualitas 
keputusan keuangan yang diambil, sehingga 
dalam kehidupannya tersebut akan senantiasa 
mencerminkan perilaku keuangan yang baik. 
Mahasiswa memiliki pengetahuan keuangan 
yang baik, maka mahasiswa akan memiliki 
pemahaman dan pengetahuan yang memadai 
tentang berbagai hal yang berkaitan dengan 
dunia keuangan. 
Perilaku Keuangan Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Angkatan 2016 FKIP Untan 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan 
bahwa perilaku keuangan mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi angkatan 2016 FKIP 
Untan dalam kategori Baik. 
Penelitian ini sejalan dengan teori yang 
menyatakan bahwa Perilaku keuangan 
dianggap sebagai salah satu konsep utama 
dalam disiplin keuangan, terutama berkaitan 
dengan pengelolaan dana yang efektif (Mien 
dan Thao, 2015). Dilihat dari perilaku 
keuangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
angkatan 2016 menggambarkan kedisiplinan 
keuangan yang baik, salah satunya perilaku 
mahasiswa dalam melakukan pembayaran 
tagihan tepat waktu dan perencanaan anggaran 
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keuangan. Dengan hal tersebut mengisyaratkan 
bahwa mahasiswa mencerminkan perilaku 
keuangan bertanggung jawab terkait dalam 
mengelola keuangan yang efektif. Perilaku 
keuangan yang baik akan berdampak pada 
kehidupan masing-masing mahasiswa dalam 
penggunanan keuangan. 
Salah satu faktor dapat meningkatkan 
perilaku keuangan mahasiswa adalah 
pendidikan keuangan di lingkungan keluarga, 
menjadi hal yang sangat penting bagi 
pembentukan perilaku keuangan mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi. Sejalan dengan 
penelitian dilakukan oleh Rahayu (2019), 
Pendidikan keluarga memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap perilaku keuangan 
mahasiswa. Orang tua dapat mengajarkan 
anaknya sejak dini berupa kebiasaan 
menabung, penjelasan mengenai keuangan, 
melatih membuat keputusan keuangan sendiri, 
melakukan pembayaran secara mandiri, dan 
mengelola uang saku. Penerapan pendidikan 
keuangan dilakukan oleh orang tua dapat 
membentuk perilaku keuangan mahasiswa. 
Mahasiswa yang memperoleh pembelajaran 
keuangan sejak dini cenderung mempunyai 
perilaku keuangan yang baik. Orang tua dapat 
memberikan pendidikan keuangan dengan 
melibatkan mahasiswa secara nyata dalam 
urusan yang berkenaan dengan keuangan. 
Pengaruh Pengetahuan Keuangan 
Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2016 FKIP 
Untan 
Hasil uji t diperoleh t hitung sebesar 6,341 
> t tabel sebesar 2,004 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < probilitas 0,05. Jadi t hitung > 
t tabel sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.  
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara pengetahuan 
keuangan dengan perilaku keuangan 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 
2016 FKIP Untan. Besarnya pengaruh 
pengetahuan keuangan terhadap perilaku 
keuangan mahasiswa sebesar 42,2% dan 
sisanya 57,8% perilaku keuangan dipengaruhi 
variabel lain yang tidak diteliti. 
Hasil penelitian ini mengisyaratkan bahwa 
pengetahuan keuangan merupakan faktor yang 
berperan penting menentukan baik tidaknya 
perilaku keuangan mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Angkatan 2016 FKIP Untan. Apabila 
mahasiswa memiliki tingkat pengetahuan yang 
rendah maka akan menghadapi permasalahan 
keuangan dalam hidupnya, karena pengetahuan 
keuangan memiliki peranan dalam membentuk 
perilaku keuangan pribadi. Terlebih lagi 
mahasiswa yang mayoritas bertempat tinggal 
kos atau mahasiswa rantauan jauh dari 
orangtua, kebutuhan dimiliki sangat banyak 
dan harus dipenuhi dengan pendapatan 
mungkin terbatas sebab mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Angkatan 2016 sebagian besar 
sumber keuangan berasal dari orangtua, 
sehingga pengetahuan keuangan sangat 
diperlukan untuk membentuk perilaku 
keuangan yang baik agar terhindar dari 
kesulitan keuangan serta dapat mencapai 
kesejahteraan keuangan dalam hidupnya. 
Sejalan dengan teori bahwa pengetahuan 
keuangan diukur sebagai pengetahuan individu 
tentang situasi keuangan mereka sendiri dan 
untuk sebagai syarat dalam mengambil 
keputusan keuangan yang efektif (Herd dkk, 
2012). Pengetahuan keuangan berpengaruh 
dalam membuat keputusan keuangan. 
Rendahnya pengetahuan keuangan membuat 
mahasiswa menjadi kurang efektif dalam 
mengambil keputusan keuangan sehingga 
menyebabkan rencana keuangan yang salah 
serta mengalami kesulitan keuangan. Kesulitan 
keuangan bisa terjadi bukan hanya mahasiswa 
memiliki pendapatan yang rendah, tetapi 
kesulitan keuangan juga bisa terjadi adanya 
kesalahan dalam pengelolaan keuangan.  
Dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
pengetahuan keuangan membuat perilaku 
keuangan mahasiswa menjadi lebih baik dan 
bijaksana dalam mengelola keuangan sehingga 
membuat suatu keputusan keuangan secara 
efektif. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan 
keuangan akan mempunyai kemampuan dan 
kepercayaan diri yang baik dalam mengambil 
keputusan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan 
analisis data yang telah dilakukan oleh penulis 
maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
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berikut : Pengetahuan keuangan mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2016 FKIP 
Untan memiliki kategori “Sangat Tinggi”. 
Perilaku keuangan mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Angkatan 2016 FKIP Untan 
memiliki kategori “Baik”.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis bahwa 
Pengetahuan Keuangan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Perilaku 
Keuangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Angkatan 2016 FKIP Untan. Semakin tinggi 
pengetahuan keuangan mahasiswa, maka 
semakin baik pula perilaku keuangan 
mahasiswa, begitu sebaliknya semakin rendah 
pengetahuan keuangan mahasiswa maka 




Bersumber pada penelitian yang sudah 
dilakukan, terdapat beberapa hal yang bisa 
dijadikan sebagai saran. Adapun saran-saran 
dalam penelitian ini sebagai berikut: Untuk 
mahasiswa selalu tetap belajar dan menambah 
wawasan bagaimana mengelola keuangan 
dengan baik. Selain itu, sangat penting untuk 
mengembangkan kebiasaan dan perilaku 
keuangan yang positif dan bertanggung jawab 
seperti membuat anggaran, mencatat 
pengeluaran dan belanja, serta menabung. 
Dengan adanya meningkatkan pengetahuan 
keuangan terhadap perilaku keuangan, maka 
diharapkan mahasiswa lebih efektif 
pengelolaan keuangan pribadi. 
Untuk peneliti berikutnya yang mau 
melaksanakan penelitian tentang perilaku 
keuangan diprediksi masih terdapat beberapa 
faktor lain yang bisa pengaruhi perilaku 
keuangan mahasiswa akan tetapi belum dapat 
dimasukkan oleh peneliti. Dikarenakan itu 
disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 
menambah variabel lain seperti faktor 
psikologis, demografi, locus of control, sikap 
keuangan, income dan lain-lain. diharapkan 
juga penelitian selanjutnya bisa jauh lebih 
luas lagi sasaran sampel penelitiannya agar 
dapat mengetahui lebih akurat lagi 
mengenai tingkat pengetahuan keuangan 
yang mempengaruhi perilaku keuangan. 
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